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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sekolah menjadi salah satu lingkungan terdekat atau menjadi mikrosistem
dari seorang anak. Santrok (dalam Kumara, 2012, him. 31) menyebutkan dalam
mikrosistem inilah seorang individu berinteraksi langsung dengan agen-agen sosial
yaitu dengan teman sebaya, karyawan, guru, dan lingkungan sekolah. Interakasi
yang terjadi mengikuti suatu pola dan aturan-aturan tertentu yang merupakan proses
sosial. Akibat aturan-aturan interaksi, timbullah iklim atau budaya sekolah (school

climate atau school culture).

Iklim atau budaya sekolah merupakan ciri khas suatu sekolah yang
membedakan suasana umum antara sekolah yang satu dengan lainnya (Mahmud,
2012, him. 170). Iklim atau budaya sekolah dapat diciptakan secara sengaja,
walaupun dapat juga berkembang secara kebetulan. Ada sekolah yang memiliki
iklim akademis yang kuat, iklim disiplin, iklim seni, iklim karakter, iklim
nasionalisme, dan iklim kreativitas. Iklim atau budaya sekolah ini pula yang dapat
membawa keindonesiaan berkembang, ide dan ideal, berjalan bersama terpeliharanya
identitas subnasional dengan basis ras, suku, etnik, budaya, agama, dan kelas sosial.

Iklim atau budaya sekolah akan tercipta manakala sekolah dijadikan dan menjadikan



dirinya wadah baru yang meleburkan nilai-nilai suku bangsa asal. Sekolah umum
tidak boleh membedakan kepentingan dan keutamaan terhadap suku, ras, agama, dan
golongan. Hal ini harus ditekankan sebab idealnya sekolah adalah lembaga
pendidikan yang menekankan pluralitas dan multikultural. Pendidikan multikultural
seyogyanya memfasilitasi proses belajar mengajar yang mengubah perspektif
monokultural yang esensial, penuh prasangka dan diskriminatif ke perspektif
multikulturalis yang menghargai keragaman dan perbedaan, toleran, dan sikap
terbuka (inklusif) (Mahfud, 2013, him. 17). Keragaman keyakinan, tradisi, adat
istiadat, kemampuan, emosi, dan budaya merupakan sebuah lingkungan inklusif,
karena inklusi berarti tidak hanya melibatkan anak berkebutuhan khusus di kelas,
tetapi semua anak dengan latar belakang dan kemampuan beragam. Inklusi berarti
berusaha membawa siswa bersama-sama sebagai suatu yang harmonis dalam
kelompok kerja sambil menjaga dan menilai sifat individual yang khas tiap siswa.
Inklusi dapat berarti penerimaan anak-anak yang memiliki hambatan ke dalam
kurikulum, lingkungan, interaksi sosial, dan konsep diri (visi-misi) sekolah. Inklusi
didefinisikan juga sebagai istilah lain dipergunakan untuk mendeskripsikan
penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandang hambatan/cacat) ke dalam
program-program sekolah. Bagi sebagian besar pendidik, istilah ini, dilihat sebagali
deskripsi yang lebih positif dalam usaha menyatukan anak-anak yang memiliki
hambatan dengan cara-cara yang realistis dan komprehensif dalam kehidupan

pendidikan yang menyeluruh.



Inklusi berarti juga komitmen untuk melibatkan siswa-siswa yang memiliki
hambatan dalam tingkat pendidikan mereka yang memungkinkan. Pengertian ini
dimaksudkan untuk mendorong pendidik agar berusaha menemukan jenis dan tingkat
inklusi yang memuaskan tiap siswa. Tujuan utama secara faktual adalah membantu
pendidik menjadi pendidik secara profesional agar dapat melihat siswa sebagai yang
utama dan pertama kali dalam setiap keadaan. Sedangkan cacat atau hambatan yang
dimilikinya hanyalah satu karakter dari individualitasnya. Yang paling utama semua
anak harus mempunyai tempat dan diterima di kelas-kelas reguler. Ini menunjukkan
komitmen untuk melibatkan siswa-siswa yang memiliki hambatan dalam setiap
tingkat pendidikan mereka yang memungkinkan. Pengertian ini dimaksud untuk
mendorong pendidik agar berusaha menemukan jenis dan tingkat inklusi yang

memuaskan tiap individu siswa.

Lingkungan inklusi yang tercipta akan menghargai hak-hak peserta didik
serta memberi kesempatan dan perlakuan setara tanpa memandang jenis kelamin,
fisik, intelektual, sosial, emosional, bahasa, atau karateristik lainnya. Peserta didik
dengan beragam latar belakang budaya dan kemampuan (yatim piatu, etnis, anak
tinggal di daerah konflik, anak jalanan, pekerja dan lain-lain) tetap menerima
pendidikan yang berkualitas. Di sekolah semua anak memiliki hak untuk belajar,
tanpa memandang perbedaan fisik, intelektual, sosial, emosi, bahasa atau kondisi

lainnya.



Memahami anak dan upaya mendidik anak secara inklusif juga harus
menyertakan pemahaman mengenai tingkah laku anak, tata cara hidup, adat istiadat,
keyakinan, kebutuhan dan harapan anak-didik serta orang tua atau masyarakat.
Tercakup pula pemahaman lingkungan/melieu dan semua aspek kebudayaan yang
melingkupi anak, untuk kemudian diperhitungkan dalam materialisasi kurikulum dan

pengoperasionalan pendidikan di lapangan (Kartono, 1997, him. 79).

Inklusi banyak digagas di sekolah-sekolah, walaupun masih belum maksimal
dalam pengelolaannya. Salah satunya adalah Yogyakarta yang sudah
mendeklarasikan pendidikan inklusi pada tanggal 12 Desember 2014. Pencanangan
sebagai sekolah inklusi ini juga diperkuat oleh pemkot Kota Yogya yang menetapkan
empat sekolah sebagai rintisan sekolah ramah anak yang merupakan program dari
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. Rintisan sekolah
ramah anak tersebut juga didukung Perwal nomor 49/2016 yang berisi hak dan
kewajiban sekolah untuk mewujudkan sekolah yang ramah untuk anak. Sekolah yang
ditetapkan sebagai rintisan ramah anak wajib mengatur lingkungan sekolah agar
dapat diakskes oleh seluruh anak, termasuk penyandang disabilitas (Okto Noor

Arafat, Tribun Yogya, 17 Oktober 2016).

Di samping aturan yang dibuat untuk melindungi anak dari segala bentuk
perlakuan tidak manusiawi, di sekolah juga dibentuk satgas anti kekerasan yang
disinergikan untuk melindungi anak. Dibentuknya satgas anti kekerasan tersebut

tentunya menunjukkan bahwa sekolah belum mampu mewujudkan ramah bagi anak
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dan juga mengecilkan peran guru, konselor, dan kepala sekolah di sekolah. Bahkan
deklarasi sekolah inklusi juga pada kenyataan masih bersifat yuridis formal sebab
pendidikan inklusi di Yogyakarta sesungguhnya sudah dirintis sejak tahun 2006
namun pada kenyataan angka partisipasi akses layanan inklusi baru mencapai 45,7%
(Renani, Kedaulatan Rakyat, 2014). Upaya deklarasi yang sebatas formalitas karena
pemahaman inklusi yang masih salah. Inklusi masih dimaknai ketika sekolah
menerima anak yang berkebutuhan khusus saja, sehingga ketika sekolah belum ada

murid dari anak ABK dikatakan belum inklusi.

Makna filosofis inklusi sesungguhnya adalah keterbukaan tanpa membedakan
perbedaan-perbedaan muridnya. Inklusi yang diharapkan mampu menerima semua
siswa agar memiliki hak untuk belajar, tanpa memandang perbedaan ekonomi,
kecerdasan, emosi, bahasa, tidak ada superioritas, perbedaan fisik, dan bedaya
budaya belum berjalan dengan baik. Bila ini berjalan dengan baik maka inklusi

menjadi sebuah budaya (kultur) di sekolah.

Kultur inklusi sekolah bila tercipta akan nyaman bagi siswa, orang tua, guru,
dan masyarakat sebab kultur inklusi melibatkan semua tanpa memandang perbedaan,
meningkatkan kerja sama, dan peka budaya dengan menghargai realitas kehidupan.
Salah satu upaya strategis adalah terjadinya akulturasi dibidang pendidikan.
Terciptanya kultur inklusi di sekolah akan memberi peluang terjadinya proses
akulturasi. Kultur inklusi sekolah yang berjalan dengan baik merupakan tempat

pendidikan agar integritas dan identitas nasional tertanam. Slogan Bhineka Tunggal
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Note


Ika sebagai cerminan ciri bangsa secara ideologis akan terwujud, yaitu beraneka
ragam diharapkan menjadi satu identitas nasional yang jelas, seperti watak,

kepribadian atau jati diri bangsa Indonesia .

Untuk itu, sekolah diharapkan menjadi lembaga yang terbuka (inklusif) dan
penuh upaya positif untuk tumbuh kembang anak dari sisi kognitif, afektif,
psikososial, serta kecakapan yang dibutuhkan untuk kemajuan bangsa. Kultur inklusi
sekolah yang tercipta akan memberikan lingkungan yang nyaman bagi semua siswa.
Lingkungan yang nyaman akan membantu terciptanya kesejahteraan psikologis .
Kesejahteraan psikologis (well being) akan tercipta manakala warga sekolah dapat
saling menghargai keragaman sosial, menerima keberagaman tidak sekedar
mentoleransi, dan beradaptasi dengan kebutuhan setiap anak (inklusi). Kesejahteraan
psikologis anak di sekolah semestinya terjadi di seluruh sekolah sebagai bagian dari
terbentuknya iklim inklusif. Karakteristik kultur inklusi sekolah memberikan
kenyamanan bagi siswa dengan mengesampingkan upaya-upaya pengelompokkan

dengan dalih tertentu.

Upaya ini dapat dibentuk dengan kolaborasi guru dan konselor di sekolah.
Konselor dapat berkolaborasi dengan guru untuk membangun kultur sekolah dengan
berbagai metode dan teknik. Kolaborasi tersebut merupakan reformulasi paradigma
Bimbingan dan Konseling yang mengedepankan oreintasi kolaboratif, dalam upaya

mewujudkan pembelajaran yang menumbuhkan hard skills dan soft skills secara



terpadu, memandirikan peserta didik dalam menavigasi kehidupannya (Kartadinata,
2014, him. 55).

Pembelajaran kolaboratif didasarkan pada asumsi epistemologis yang berbeda
dan berasal dari konstruktivisme sosial. Matthews (1996, him. 101) memotret esensi
filosofis yang mendasari pembelajaran kolaboratif (collaborative) dengan
menyatakan : “ Pembelajaran kolaboratif bisa berlangsung apabila pelajar dan
pengajar bekerja sama menciptakan pengetahuan “. Pembelajaan kolaboratif adalah
sebuah paedagogi yang pusatnya terletak pada asumsi bahwa manusia selalu
menciptkan makna bersama dan proses tersebut selalu memperkaya dan memperluas
wawasan mereka . Proses pembelajaran kolaboratif juga mempresentasikan filososfis
interaksi yang berbeda di mana siswa diberi wewenang yang lebih besar terhadap
pembelajaran mereka sendiri. Selain itu pembelajaran kooperatif dan kolaboratif
dapat diharapkan meningkatkan relasi antarsiswa yang memiliki latar belakang ras,
kelompok etnik, dan kemampuan akademik yang berbeda-beda, serta mampu
meningkatkan produktivitas mereka dalam pemecahan masalah (Huda, 2013, him.
289). Kolaborasi dalam pembelajaran merupakan solusi ideal terhadap masalah
menyediakan kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal kepada
siswa dari latar belakang etnik yang berbeda dan sebagai upaya meningkatkan
hubungan antarkelompok (Slavin, 2005, him. 103). Kolaborasi yang terjadi akan
memberikan kontak personal yang intens di antara para siswa dengan latar belakang

yang berbeda.



Kolaborasi konselor dan guru untuk memberi layanan pembelajaran tidak
hanya mengasah kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memfasilitasi perkembangan
aspek kepribadian sehingga siswa diharapkan dapat mencapai tingkat pertumbuhan
pribadi yang optimal dalam suasana pembelajaran yang aman, saling menghargai, dan
memperhatikan  perasaan siswa. Pembelajaran efektif diharapkan mampu
mengembangkan kepribadian siswa dalam aspek pemahaman diri, otonomi diri,
kepercayaan diri, maupun keterampilan sosial. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan tentang kolaborasi konselor dan guru mata pelajaran pada 30 responden,
menunjukkan kolaborasi konselor dengan guru mata pelajaran sebanyak 14 orang
atau 47%. Kolaborasi yang dilakukan oleh konselor pun baru sebatas membantu
guru dalam mengajar. Penelitian Rona Fitria (2012) dengan judul “Proses
Pembelajaran Dalam Setting Inklusi Di Sekolah Dasar “, ditemukan bahwa metode
yang digunakan guru kelas belum bervariasi. Hanya menggunakan metode ceramah
dan pemberian tugas, sehingga anak menjadi bosan dan sebagian anak tidak
memperhatikan guru dalam belajar. Terkendala karena banyaknya jumlah siswa

dengan berbagai karakteristik dan kurangnya pemahaman guru.

Kondisi semacam yang inilah pendidik harus mampu memfasilitasi dan
menemukan berbagai macam metode, variasi , keterampilan, dan teknik dalam
memberikan layanan. Kolaborasi ini bukan hanya sebuah teknik pengajaran yang
ditujukan untuk meningkatkan pencapaian prestasi para siswa, tapi merupakan cara

untuk menciptkan keceriaan, lingkungan yang pro-sosial di dalam atau luar kelas,



yang merupakan salah satu manfaat penting untuk memperluas interpersonal dan
keefektifan. Hasil penelitian Vaughan tahun 1996 (dalam Gillies dan Ashman, 2003;
Huda, 2013, him. 48) memperkenalkan pembelajaran kolaboratif ke dalam
lingkungan kelas yang diisi oleh anak-anak berumur 5-7 tahun yang bandel, suka
bertengkar, dan tidak toleran satu sama lain. Vaughan lalu melihat bahwa
pembelajaran kolaboratif ternyata dapat meningkatkan kebersamaan, mengurangi
persaingan, membangkitkan keterampilan komunikasi, memunculkan sikap toleran
dan repsek pada orang lain, meningkatkan rasa kepercayaan diri, dan menciptkan

suasana ruang yang positif dan produktif.

Komponen penting dari kemampuan bekerja sama dengan orang lain adalah
kemampuan untuk memahami perspektif orang lain. Anderson (1977) menemukan
bahwa siswa yang bekerja secara kooperatif lebih mampu mengidentifikasi perasaan-
perasaan dibanding dengan siswa yang bekerja secara individual. Pengalaman-
pengalaman kooperatif lebih dapat meningkatkan komponen perilaku kooperatif dan

altruistik dibanding dengan pengalaman kompetitif atau individualis.

Salah satunya melalui layanan bimbingan kelompok, yang bermanfaat untuk
mengembangkan pemahaman yang benar tentang anak, mengembangkan suasana dan
lingkungan yang kondusif, menghargai setiap anak, memperlakukan siswa sebagai
insan yang bermartabat, mengembangkan komunikasi apresiatif, mengembangkan
metode pembelajaran afeksi-kepribadian, dan mengembangkan sikap saling

menghargai antar sivitas akademik di sekolah. Layanan dengan pendekatan
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kelompok dalam Bimbingan dan Konseling merupakan bentuk atau wahana dalam
usaha pemberian bantuan atau bimbingan kepada orang-orang yang memerlukan,
dengan menggunakan dinamika kelompok.

Bimbingan dan Konseling kelompok memodifikasi sikap-sikap dan perilaku-
perilaku dengan membantu anggotanya mengalami pertumbuhan pribadi melalui
upaya sharing, mengeksplorasi, dan menangani masalah-masalah personal. Anggota-
anggota dalam bimbingan kelompok akan berusaha mengubah sikap dan perilaku
yang baru dengan saling memberikan informasi dan mengajari cara-cara berfikir dan
berperilaku yang baru. Dengan demikian anak-anak yang terlibat kemungkinan akan
merasa lebih percaya diri dan mampu memahami secara baik dunia mereka dan cara-
cara meresponnya.

Suasana kelompok, yaitu antar hubungan dari semua orang yang terlibat di
dalam kelompok, di mana masing-masing anggota kelompok itu (secara perorangan)
dapat memanfaatkan semua informasi, tanggapan, dan berbagai reaksi dari anggota
kelompok lainnya untuk kepentingan dirinya yang bersangkut paut dengan
pengembangan diri anggota kelompok yang bersangkutan. Hal tersebut memberikan
perbedaan dengan konseling individual di mana konselor tidak bisa mengamati
perilaku interaksional anak-anak bersama dengan teman sebayanya, selain itu
konselor kurang bisa mengamati keterampilan sosial anak-anak dalam lingkungan
teman-teman yang lain. Di lingkungan teman sebaya akan muncul juga rasa memiliki

yang akan membantu mereka mengembangkan perasaan-perasaan positif tentang diri
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mereka, seklaigus mengatasi berbagai permasalahan dan mengalami pertumbuhan
kepribadian.

Fiedler (1976), mengidentifikasikan bahwa peristiwa yang mempengaruhi
satu anggota kelompok, kemungkinan akan mempengaruhi seluruh anggota
kelompok. Oleh karena, tingkat ketergantungan yang tinggi akan berkembang dalam
kelompok. Keterpaduan (cohesion) yang dihasilkannya akan mempengaruhi dan
memperkuat nilai-nilai melalui konsensus. Saat keterpaduan berkembang, kelompok
akan mengembangkan energinya yang akan memberikan suatu stimulus adanya
perubahan dan tindakan di dalam mamupun di luar kelompok. Bagi anak-anak rasa
memiliki dalam kelompok akan membuat mereka mampu mengurangi rasa
terpinggirkan sekaigus mempunyai kesempatan menormalkan pengalaman-
pengalaman mereka dengnan jalan mengurangi terstigmatisasi.

Gagasan-gagasan dari pendekatan psikoanalitik, ekperiensial, post-modern,
dan pendekatan kognitif-perilaku merupakan pendekatan yang relevan dengan
layanan bimbingan kelompok (Katrin Geldrad dan David Geldrad, him. 31).
Pendekatan eksperensial digunakan karena pendekatan ini bersinergi dengan
pengalaman-pengalaman anak-anak dalam suatu kelompok dan konsekuensinya
adalah memaksimalkan kesempatan melalui pengalaman (experiential learning).
Terapi perilaku didasarkan pada emosi yang rasional (Rational Emotive Behavior
Therapy/REBT) yang menekankan peran guru yang mengarahkan dan mengajari klien

suatu model spesifik untuk mengubah pemahaman. Terapi Kognitif (CT) menegaskan
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kalau yang menjadi permasalahannya bukan pada masalah ini, di mana fokusnya
adalah pada hubungan kolaboratif antara konselor dan klien. Pada terapi ini konselor
membantu  klien mengidentifikasi keyakinan-keyakinan dan disfungsional,
menemukan aturan-aturan alternatif untuk hidup dan kemudian meningkatkan
pengalaman-pengalaman yang bersifat memperbaiki (korektif) yang mengarah pada
upaya mempelajari keterampilan yang baru.

Bimbingan kelompok sangat membantu para anggotanya untuk mendapat
dukungan, dorongan dan umpan balik yang ada kaitannya dengan berbagai masalah,
perilaku, keyakinan dan sikap mereka, sehingga para anggotanya bisa menemukan
lebih banyak hal dan menyadari bahwa mereka mempunyai banyak pilihan ketimbang
yang merek pikirkan sebelumnya dalam kaiatan dengan perubahan tingkah laku dan
sikap mereka. Kegiatan bimbingan kelompok pada umumnya menggunakan prinsip
dan proses dinamika kelompok, seperti dalam kegiatan sosiodrama, psikodrama,
game, role play, diskusi panel, dan teknik yang terkait dengan kegiatan kelompok.
Macam-macam bentuk bimbingan kelompok tergantung pada bagaimana progam
bimbingan dibuat (Norman C. Gysbers, Earl J. Moore, 1981, him. 34).

Luluk Khurotul dan M. Nursalim (2012) dengan penelitiannya tentang “ Penerapan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Kemampuan
Interaksi Sosial Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif
pengguanaan teknik sosiodrama terhadap peningkatan kemampuan interaksi sosial

pada siswa kelas V1I-7 SMP Negeri 1 Krembung Sidoarjo tahun ajaran 2009-2010.
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Penelitian lain, Giri Isna Putra (2013) dengan tema Bimbingan Kelompok
dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar
Pribadi Siswa Kelas VII SMP. Temuan dari penelitian ini adalah bimbingan
kelompok dengan teknik role playing efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi antarpribadi siswa kelas VII SMPN Baturetno tahun pelajaran 2012
/2013. Asumsi yang melandasi pentingnya kolaborasi konselor dan guru dengan
layanan Dbimbingan kelompok adalah penyelesaian masalah-masalah sosial siswa
memerlukan kajian lingkungan (iklim ) sosio-emosional kelas yang kondusif bagi peserta
didik.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Mengacu pada desain penelitian, pertanyaan penelitian model kolaborasi adalah
untuk mengembangkan model  kolaborasi konselor dan guru melalui layanan
bimbingan kelompok (group guidance) untuk membangun kultur inklusi sekolah,
sehingga rumusan masalahnya adalah:
1. Seperti apakah profil konselor dalam memberikan layanan bimbingan kelompok
di sekolah ?
2. Bagaimana proses pengembangan model kolaborasi konselor dan guru di
sekolah menengah pertama di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini menghasilkan model kolaborasi konselor dan guru

melalui layanan bimbingan kelompok (group guidance) untuk membangun kultur
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inklusi sekolah di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta . Secara lebih

khusus, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui profil konselor dalam memberikan layanan bimbingan kelompok di
sekolah menengah pertama.

2. Mengetahui proses pengembangan model kolaborasi konselor dan guru pelajaran
di  sekolah menengah pertama di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Hasil pengembangan model kolaborasi konselor dan guru mata pelajaran
untuk membangun kultur inklusi sekolah diharapkan dapat memberikan masukan
dan menjadi gambaran bagi pengembangan selanjutnya.

Bimbingan kelompok merupakan sebuah proses yang dalam membantu

mengentaskan masalah perlu beberapa kali pertemuan dan perlu strategi layanan.

Bimbingan kelompok bukanlah permasalahan individu yang dibawa dalam setting

kelompok tapi merupakan permasalahan umum. Untuk itu perlu adanya kolaborasi

yang dibangun atas dasar kerja interdisiplin di mana mereka yang terlibat
memberikan kontribusinya sendiri-sendiri tetapi tetap tertuju pada satu tujuan
kelompok

2. Manfaat Kebijakan
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Pelaksanaan kolaborasi masih sebatas layanan administratif dan konsultatif
seperti pengumpulan data, pemberian informasi mengenai keadaan siswa, dan pada
pelayanan beasiswa. Pemberian informasi mengenai siswa masih sebatas tentang data
diri, prestasi, dan tentang kenakalan atau pelanggaran yang pernah dilakukan oleh
siswa. Kultur sekolah sebatas adanya himbauan dari guru dan adanya berbagai papan
dinding yang bersifat umum.

3. Manfaat Praktik

Kolaborasi konselor dan guru merupakan salah satu srategi yang dapat
digunakan untuk membangun kultur inklusi sekolah yang tepat.

Kolaborasi guru mata pelajaran dan konselor melalui layanan bimbingan kelompok
di sekolah dapat dilakukan dengan teknik diskusi, role play, psikodrama, game, dan
field trip .pelaksanaannya dapat dilakukan di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan yang lebih luas, baik dengan indoor ataupun outdoor. Masing-masing
yang teribat dalam kolaborasi secara aktif ikut berperan dalam mencapai tujuan dan
memberikan kontribusinya sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya

E. Struktur Organisasi Disertasi

Struktur penulisan disertasi ini dikelompokkan menjadi lima bagian, setiap
bagian dibahas dalam satu bab. Bagian pertama (Bab |) merupakan pendahuluan
yang mendeskripsikan problematika penelitian, identifikasi masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat serta struktur organisasi penulisan disertasi. Bagian

kedua (Bab Il) memaparkan kajian pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis
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penelitian. Kajian konseptual meliputi kolaborasi konselor dan guru dalam setting
inklusi sekolah, layanan bimbingan kelompok, penelitian yang relevan dengan tema
kolaborasi konselor dan guru, penelitian dengan tema bimbingan kelompok, dan
penelitian dengan tema kultur inklusi. Pada bagian ketiga (Bab 111) menjelaskan
metode penelitian yang terkait dengan proses dan teknik pengumpulan data serta
analisis data penelitian. Bagian keempat (Bab 1V) menyajikan hasil penelitian
pengembangan dan pembahasan. Hasil penelitian disajikan dalam data kualitatif dan
kuantitatif . Bagian Kelima (Bab V) merupakan simpulan, implikasi, dan
rekomendasi. Simpulan munculnya dampak atas hasil penelitian baik positif maupun
munculnya Kketerbatasan dalam penelitian, sedangkan rekomendasi merupakan

pembuatan rekomendasi berdasar hasil penelitian.





